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ABSTRAK 

PENGARUH  KEJELASAN SASARAN ANGGARAN DAN PARTISIPASI 

ANGGARAN  TERHADAP KINERJA MANAJERIAL  

(Studi Pada Pemerintah Kota Banda Aceh) 

 

Nama       : ADE ARDIANSYAH   

NPM : 20100022 

Pembimbing I   : ………………………………. 

Pembimbing II  : ……………………………… 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kejelasan sasaran anggaran dan 

partisipasi anggaran  Terhadap Kinerja Manajerial Pada Pemerintah Kota 

Banda Aceh. Permasalahan yang timbul adalah apakah pengaruh kejelasan 

sasaran anggaran dan partisipasi anggaran  Terhadap Kinerja Manajerial 

Pada Pemerintah Kota Banda Aceh? Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

dan partisipasi anggaran  Terhadap Kinerja Manajerial Pada Pemerintah 

Kota Banda Aceh baik secara simultan maupun secara parsial. 

Sampel dari penelitian ini adalah pegawai yang ada pada Pemerintah Kota 

Banda Aceh yang berjumlah 92 responden dengan menggunakan tehnik 

sensus. Variabel pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi 

anggaran terhadap kinerja manajerial diukur dengan menggunakan skala 

Likert, dan data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner ke responden. 

Analisis data menggunakan analisis statistik model korelasi dan regresi 

berganda dengan bantuan Software SPSS 25. Untuk menguji setiap item 

pada setiap variabel telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrument. 

Hasil analisis menunjukan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara 

kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi anggaran Terhadap kinerja 

manajerial. Hasil uji F diperoleh angka Fhitung > Ftabel  atau (4,148>2,71) 

dan uji signifikan bahwa p value sebesar 0,001 < p yang ditetapkan sebesar 

0,05 yang berarti signifikan. Hasil uji secara parsial menunjukan bahwa : 

1. kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

Thitung 3,918 > Ttabel 1,661dan p value 0,008 < dari p 0,00 berarti signifikan. 

2. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial Thitung 

3,452> Ttabel 1,661 dengan p value 0,015 dari < 0,05 berarti signifikan.  

Dengan demikian pengaruh kejelasan sasaran anggaran  berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial lebih dominan kuat dari pada partisipasi 

anggaran.  

Hasil nilai koefisien determinasi sebesar 38,5% menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen (kejelasan sasaran anggaran dan 

partisipasi anggaran) dalam menjelaskan variabel dependen (kinerja 

manajerial) dan sisanya merupakan variable lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini.  

 

Kata kunci : Kinerja Pegawai, Kejelasan Sasaran Anggaran Dan 

Partisipasi Anggaran 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Dan Permasalahan 

 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, 

menyebutkan pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan 

oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem 

dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Sebagaiorganisasisektorpublik, pemerintah daerah diwajibkanmemiliki kinerja yang 

berorientasi pada kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah untuk 

senantiasa tanggap dengan lingkungannya,serta adanya pembagian tugas yang 

baikpadapemerintah tersebut. Kinerja sektor publik sebagian besar dipengaruhi oleh 

kinerja aparat atau manajerial. Bastian (2006) menyatakan bahwa kinerja adalah 

gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijaksanaan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. 

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional 

didasari pada prinsip otonomi daerah. Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, 

dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Ini mengacu pada meningkatnya keterlibatan berbagai pihak 

dalam penyusunan anggaran daerah tersebut. Mulai dari kepala daerah hingga Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang berada di bawahnya. Ini dapat diartikan 

1 
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sebagai meningkatnya partisipasi pegawai dari tingkatan bawah dalam proses 

penyusunan anggaran. (Setyowati dan Purwantoro, 2013). 

Mahoney, dkk. (1963) menyatakan bahwa kinerja manajerial adalah kinerja 

individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial antara lain: 

perencanaan, investigasi, koordinasi, pengaturan staf, negosiasi, dan lain-lain. 

Pengukuran kinerja secara berkelanjutan akan memberikan umpan balik, sehingga 

upaya perbaikan secara terus menerus akan mencapai keberhasilan di masa 

mendatang.Kinerja manajerial satuan kerja perangkat daerah juga merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan sebagai penjabaran dari 

visi, misi, dan strategi instansi pemerintah daerah yang mengindikasikan tingkat 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsi aparatur pemerintah (Putra, 2013:2). Kinerja manajerial yang 

dimaksud dalam penelitian ini yakni kinerja kepala bidang, kepala bagian, kepala sub 

bidang, kepala sub bagian. 

Mahoney et al. (1963, dalam Mardiyah dan Listianingsih, 2015) menyatakan 

kinerja (performance) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka, mencapai tujuan organisasi. Kinerja manajerial 

adalah kinerja individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajer antara 

lain: perencanaan, investigasi, koordinasi, pengaturan staf, negosiasi, dan lain-lain.  

Faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah kejelasan sasaran 

anggaran. Kejelasan sasaran anggaran adalah adanya sasaran anggaran yang jelas 

akan memudahkan individu untuk menyusun target anggarannya. Selanjutnya, target 

anggaran yang disusun akan sesuai dengan anggaran yang ingin dicapai organisasi. 
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Hal ini berdampak pada penurunan senjangan anggaran (Nasution, 2013:9). 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai rencana kerja pemerintah daerah 

merupakan rencana teknis pelaksanaan strategi untuk mencapai tujuan daerah. Jika 

kualitas anggaran pemerintah daerah rendah, maka kualitas fungsi-fungsi pemerintah 

daerah akan rendah.  

Kejelasan sasaran anggaran tersebut dapat memudahkan aparat dalam 

mencapai tujuan instansi pemerintah dan juga membantu pegawai untuk mencapai 

kinerja yang diharapkan, dimana dengan mengetahui sasaran anggaran maka tingkat 

kinerja dapat tercapai (Kalsum: 2013). Pada konteks pemerintah daerah, sasaran 

anggaran tercakup dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) dan RencanaKerja Perangkat Daerah (RKPD). Menurut Kenis (1979) 

dalam (Kalsum: 2013), adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan 

individu untuk menyusun target-target anggaran. Selanjutnya, target-target anggaran 

yang disusun akan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Pada konteks 

pemerintah daerah, kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk 

menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah 

sehingga aparat akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa depan 

secara tepat. Selanjutnya, hal ini akan menurunkan perbedaan antara anggaran yang 

disusun dengan estimasi terbaik bagi organisasi. 

Menurut  Putra (2013) adanya kejelasan  sasaran anggaran yang  jelas, akan 

mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan-tujuan dan 

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Ketidakjelasan sasaran anggaran 

akan menyebabkan pelaksana anggaran menjadi bingung, tidak tenang dan tidak puas 
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dalam bekerja. Hal ini akan menyebabkan pelaksana anggaran  tidak termotivasi 

untuk mencapai kinerja yang diharapkan (Kenis, 1979).  Hasil penelitian Putra 

(2013), Mbon (2014), dan Natanael (2016) menunjukkan bahwa kejelasaan sasaran 

anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja aparat pemeerintah daerah.  Akan 

tetapi hasil penelitian Arifin (2012) dan Amril (2014) menunjukkan bahwa kejelasan 

sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. 

Anggaran adalah alat perencanaan dan pengendalian yang sangat penting, 

sehingga proses penyusunan anggaran merupakan aspek penting dalam pencapaian 

keberhasilan dari suatu organisasi (Delimunthe:2018). Agar anggaran itu tepat 

sasaran dan sesuai dengan tujuan maka diperlukan kerjasama yang baik antara 

bawahan dan atasan, pegawai dan manajer dalam penyusunan anggaran yang 

dinamakan dengan partisipasi anggaran.  Partisipasi aparat pemerintah daerah dalam 

proses penganggaran  mengarah pada seberapa besar tingkat keterlibatan bawahan 

dan atasan dalam menyusun anggaran daerah serta pelaksanaannya untuk mencapai 

target anggaran.  Aparat perangkat daerah pada pemerintahan daerah yang terlibat 

dalam proses penganggaran diberi kesempatan untuk ambil bagian dalam 

pengambilan keputusan melalui perencanaan anggaran (Kalsum:2013).  Hal ini 

sangat penting karena aparat SKPD pemerintah daerah akan merasa lebih produktif 

dan puas terhadap pekerjaanya sehingga memungkinkan muncunya perasaan 

berprestasi yang akan meningkatkan kinerjanya.  Hasil penelitian Wulandari (2011), 

Mbon (2014), Amril (2014), dan Natanael (2016) menunjukkan hasil bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.  Akan 

tetapi hasil penelitian Anggraeni (2009) dan Arifin (2012) menunjukkan hasil bahwa 
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partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah. 

Brownell (1982) mengatakan partisipasi penyusunan anggaran adalah tingkat 

keterlibatan dan pengaruh seseorang dalam proses penyusunan anggaran. Partisipasi 

merupakan perilaku, pekerjaan, dan aktivitas yang dilakukan oleh manajer selama 

aktivitas berlangsung. Partisipasi penyusunan anggaran merupakan yang dilakukan 

individu dalam penyampaian tujuan  

Banda Aceh kembali meraih WTP ke 14 kali berturut-turut dari tahun 2008 

sampai dengan sekarang tahun 2021, hal ini menjelaskan bahwa laporan hasil 

pemeriksaan keuangan pemerintah kota Banda Aceh, sudah disajikan dengan wajar 

dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan, tetapi bukan berarti sudah tidak 

ada masalah, BPK memberikan rekomendasi bahwa pemko Banda Aceh untuk 

menjaga dan membenahi diri jangan berbaggga terhadap perolehan yang didapatkan 

tahun ini, tetapi melakukan pembenahan terhadap hal-hal yang perlu dilakukan 

sehingga dapat mewujudkan kemakmuran masyarakat. 

https://aceh.tribunnews.com/2022/04/28/banda-aceh-raih-wtp-14-kali-berturut-turut-

ketua-dprk-ini-prestasi-gemilang  

Dilihat dari informasi yang dikeluarkan  oleh BPK, dapat artikan bahwa dinas 

yang berada di bawah naungan pemerintahan Banda Aceh  masih perlu 

melaksanakan kinerja secara optimal sehingga banyak target  yang tidak tercapai dan 

harus memperbaiki kinerjanya, akibat ketidak tepatan  sasaran anggaran yang 

diberikan serta pengelolaan dana pemerintah Aceh sehingga  masyarakat Banda Aceh  

tidak dapat menikmatinya (Risdiana, 2018). Sebuah pelaksanaan pemerintahan yang 

bersih menuntut seluruh pemerintah daerah bekerja secara profesional. Tuntutan 

https://aceh.tribunnews.com/2022/04/28/banda-aceh-raih-wtp-14-kali-berturut-turut-ketua-dprk-ini-prestasi-gemilang
https://aceh.tribunnews.com/2022/04/28/banda-aceh-raih-wtp-14-kali-berturut-turut-ketua-dprk-ini-prestasi-gemilang
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yang semakin tinggi diajukan terhadap pertanggungjawaban yang diberikan oleh 

penyelenggara negara atas kepercayaan yang diamanatkan kepada mereka.  Dengan 

kata lain, yang membuat ketidakpuasan masyarakat akan manfaat yang diperoleh dari  

pelayanan instansi pemerintah memicu timbulnya tuntutan yang tinggi terhadap 

pertanggungjawaban pemerintah. Pemerintah dituntut untuk dapat lebih transparan 

dan akuntabel dalam menjalankan administrasi pemerintahan khususnya yang 

berhubungan dengan anggaran (Dalimunthe, 2018). 

Berdasarkan rangkaian masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran dan 

Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Pada Pemerintah Kota 

Banda Aceh”. 

1.2 Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan 

pertanyaan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi anggaran berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja manajerial pada Pemerintah Kota Banda Aceh. 

2. Apakah kejelasan sasarn anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial Pada 

Pemerintah Kota Banda Aceh. 

3. Apakah partisipasi anggaran Intern berpengaruh terhadap kinerja manajerial Pada 

Pemerintah Kota Banda Aceh 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi anggaran 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajerial Pada Pemerintah Kota 



7  
Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja 

manajerial Pada Pemerintah Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 

Pada Pemerintah Kota Banda Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman dan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini, 

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan kejelasan sasaran 

anggaran dan partisipasi anggaran semakin luas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi Pemerintah Kota Banda Aceh diharapkan penelitian ini sebagai bahan 

pertimabangan dalam mengambil kebijakan mengenai kejelasan sasaran 

anggaran dan partisipasi anggaran terhadap Kinerja Manajerial pada 

Pemerintah Kota Banda Aceh. 

1.5 Skop Penelitian 

Penelitian ini mengambil skop bidang ilmu akuntansi sektor publik, dengan 

analisis menggunakan metode analisis kuantitatif.  Dengan skop penelitian terfokus 

pada kinerja manajerial pada Pemerintah Kota Banda Aceh, yang lebih menitik 

beratkan pada kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi anggaran terhadap Kinerja 

Manajerial pada Pemerintah Kota Banda Aceh yang beralamat yang beralamat Jalan. 

Tgk. Abu Lam U No.7, Banda Aceh 23242. 
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